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Salah satu tokoh feminis yang aktif menyuarakan tentang pembebasan perempuan
dengan menulis buku dan artikel, serta mendirikan Lembaga penelitian adalah Asma
Murabith. Dalam skripsi ini peneliti membahas bukunya yang berjudul al-Qur’an wa an-
Nisa’. Belum ditemukan kajian ilmiah tentang buku tersebut, sedangkan buku tersebut
merupakan karya tokoh feminis yang memerlukan pembahasan, analisis, dan perbandingan
dengan mufassir yang arjah.

Dari permasalahan di atas, maka pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui konsep
perempuan dalam ranah sosial menurut Asma Murabith dan mengetahui kritik mufassir
terhadapnya.

Dalam pembahasan ini peneliti menggunakan pendekatan tafsir tematik dengan
jenis penelitian kepustakaan dan metode deskriptif analisis kritik dalam pengolahan data.
Buku yang menjadi rujukan primer dalam pembahasan ini adalah buku al-Qur’an wa an-
Nisa’, dan rujukan sekunder yang digunakan adalah buku, jurnal, maupun artikel yang
sesuai dengan objek pembahasan ini.

Hasil dari pembahasan ini bahwa konsep perempuan Asma Murabith mencakup
enam aspek yang bertolak belakang dengan ulama. Pertama, penciptaan Hawa setelah Adam
adalah bukan karena diperuntukkan bagi Adam, melainkan karena adanya hubungan saling
membutuhkan antara keduanya, sebab laki-laki tidak bisa melanjutkan keturunan tanpa
perempuan, begitupun sebaliknya. Kedua, politik perempuan akan lebih baik dari laki-laki.
Namun ini adalah hal yang sangat sulit, sebab Islam menuntut perempuan untuk sadar
akan kewajiban utamanya yaitu mengurus keluarga. Ketiga, poligami tidak sesuai dengan
syariat Islam, karena mustahil bagi manusia untuk bisa berlaku adil. Namun menurut ulama
keadilan dalam konteks poligami adalah keadilan menafkahi serta bermuamalah, bukan
keadilan dalam hal perasaan. Keempat, hak waris 1:2 bisa berubah sesuai dengan tanggung
jawab ekonomi keluarga. Namun menurut ulama nafkah adalah tanggungjawab laki-laki,
bukan hanya kepada anak istrinya namun juga ibu dan saudarinya. Kelima, persaksian satu
laki-laki setara dengan dua perempuan dalam semua permasalahan. Namun sebenarnya hal
ini hanya berlaku dalam ranah perekonomian, karena tugas perempuan dipandang lebih
berat, yaitu mengandung, menyusui, dan merawat anak. Keenam, memukul istri dengan
cara apapun tidak dibenarkan dalam Islam. Sebenarnya pukulan suami terhadap istri ini
diperbolehkan, yaitu pukulan yang mendidik, bukan melukai.

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam tulisan ini.
Maka bagi para pembaca dan penulis handaknya mengkaji lebih banyak. Dan untuk para
perempuan muslimah untuk tidak mengikuti paham-paham feminis agar tidak terlepas dari
fitrahnya yang suci.

Kata Kunci: Asma Murabith, al-Qur’an wa an-Nisa’, Perempuan.
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